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Abstract 

This study aims to determine and analyze whether there is a partial and simultaneous influence between 

manager surveillance and time management on employee effectiveness at PT Karya Prima Putera Perkasa. The 

research method used in this study includes causal associative research with a quantitative approach. The data 

obtained were processed using SPSS version 25 software for windows. The results of this study indicate that the 

study meets the requirements of a normal distribution, where the value of sig 0,200 > 0,05, then the data is 

normally distributed. The regression equation model y = 27,774 + 0,363 𝑋1 + 0,012 𝑋2 + 𝑒  shows that the 

research is feasible to use. The partial correlation results show that manager surveillance affects employee 

effectiveness by 17,98%. Meanwhile, time management affects employee effectiveness by 3,39%. The analysis of 

the coefficient determination shows that manager surveillance and time management influence 18% of employee 

effectiveness. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh parsial dan simultan antara Pengawasan Manajer dan 

Manajemen Waktu terhadap Efektivitas Kerja Karyawan pada PT Karya Prima Putera Perkasa. Metode 

penelitan yang digunakan dalam penelitian ini termasuk penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan 

kuantitiatif. Data yang didapat diolah menggunakan software SPSS versi 25. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa: penelitian ini memenuhi syarat distribusi normal dimana nilai sig 0,200 > 0,05 maka data berdistribusi 

noral. Model persamaan regresi Y = 27,774 + 0,363 𝑋1 + 0,012 𝑋2 + 𝑒 menunjukan penelitan layak untuk 

digunakan. Hasil korelasi secara parsial variabel pengawasan manajer memberikan pengaruh terhadap 

efektivitas kerja sebesar 17,98%, sedangkan variabel manajemen waktu memberikan pengaruh terhadap 

efektivitas kerja sebesar 3,39%. Hasil analisis koefisien determinasi diperoleh sebesar 18% efektivitas kerja 

dipengaruhi oleh pengawasan manajer dan manajemen waktu. 

Kata Kunci : Pengawasan Manajer, Manajemen Waktu, Efektivitas Kerja 

 

 

Pendahuluan 

Performa dari karyawan di dalam 

organisasi perlu dikelola semaksimal 

mungkin oleh perusahaan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Dalam menghadapi 

persaingan ketat yang sedang terjadi, setiap 

perusahaan menginginkan performa yang 

maksimal oleh karyawannya. Performa 

karyawan yang tinggi dapat dicapai dengan 

pengelolaan yang efektif untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan.  

Manajemen waktu memiliki peran 

penting dalam mendorong terjadinya proses 

kerja. Hynes dalam Nugroho (2019: 11) 

menyatakan bahwa manajemen waktu 

adalah proses pribadi dengan memanfaatkan 

analisis dan perencanaan dalam 
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menggunakan waktu untuk meningkatkan 

manfaat dan efisiensi. Davidson dalam 

Nugroho (2019 : 12) mengatakan bahwa 

manajemen waktu merupakan cara 

memanfaatkan waktu dengan baik di mana 

seseorang mampu menyelesaikan sesuatu 

dengan lebih cepat dan bekerja lebih cerdas. 

Tabel 1 Jumlah Keterlambatan Karyawan 

PT Karya Prima Putera 

Sumber : HR PT Karya Prima Putera 

Perkasa, 2022 

Berdasarkan data pada tabel 1 dapat 

terlihat jumlah keterlambatan yang ada di 

kantor PT Karya Prima Putera Perkasa. 

Perusahaan ini memiliki karyawan total 35 

orang jumlah keterlambatan yang terdapat 

dalam tabel merupakan jumlah yang cukup 

banyak. Menurut beberapa karyawan dari 

PT Karya Prima Putera Perkasa yang 

diwawancarai terdapat beberapa faktor 

penyebab keterlambatan kedatangan 

karyawan yang berdampak pada 

keterlambatan penyelesaian pekerjaan. 

Alasan yang paling kuat diberikan oleh 

karyawan adalah pengawasan dari manajer 

yang sangat minimal. Hal ini diperkuat oleh 

jumlah absen dari manajer yang sangat 

sangat sedikit dibandingkan dengan 

karyawan lainnya.  

Pengawasan yang minim menyebabkan 

beberapa kesalahan dalam suatu pekerjaan 

di antaranya adalah kelalaian dalam 

pekerjaan, pekerjaan yang melewati batas 

waktu yang ditentukan, pemberian feedback 

atau masukan kepada karyawan yang dirasa 

kurang sehingga beberapa karyawan 

kesulitan dalam mengerjakan tugasnya. 

Selain minimnya pengawasan manajer pada 

tabel 2 berikut ini tersaji beberapa faktor 

lain yang menyebabkan keterlambatan 

pengumpulan pekerjaan. 

Tabel 2 Faktor Terjadinya Keterlambatan 

Penyelesaian Pekerjaan 

Sumber: HR PT Karya Prima Putera 

Perkasa, 2022 

Perusahaan perlu menyadari bahwa 

mengelola sumber daya manusia yang 

dimiliki merupakan salah satu faktor 

penting dalam menjalankan organisasi. Dari 

beberapa wawancara yang dilakukan oleh 

penulis, beberapa karyawan mengakui 

bahwa mereka merasa kebingungan atas 

pekerjaan yang dilakukan karena kurangnya 

pengawasan yang seharusnya dilakukan 

oleh manajer.  

Kebingungan yang terjadi di karyawan 

juga menyebabkan keterlambatan 

pengerjaan tugas dari waktu yang telah 

ditetapkan. Pengawasan manajer disertai 

manajemen waktu yang baik akan 

mendongkrak kinerja dari karyawan 

sehingga karyawan dapat melaksanakan 

pekerjaan dengan baik dan sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan. Manajemen 

waktu yang baik juga memiliki dampak 

positif lainnya yaitu manajer dapat 

menetapkan target baru yang dapat 

mendorong laju perusahaan. 

Perusahaan perlu mengukur efektivitas 

kerja dari karyawan karena efektivitas 

pekerjaan dapat mempengaruhi perusahaan. 

Selain itu perusahaan juga perlu mengetahui 

beberapa faktor pendukung dari efektivitas 

kerja karyawan seperti pengawasan manajer 



Mohammad Zaki Nurrahman, Azwar, Nidia Sofia 

Politeknik Negeri Jakarta, 2022  Halaman   3 

serta manajemen waktu. Oleh karena itu 

berdasarkan keterangan di atas, peneliti 

terdorong untuk mengukur besaran 

pengaruh pengawasan manajer dan 

manajemen waktu terhadap efektivitas kerja 

pada karyawan PT Karya Prima Putera 

Perkasa. 

Kajian Pustaka 

Pengawasan Manajer 

Menurut Boone dan Kurtz seperti yang 

dikutip oleh Sarinah dan Mardalena 

(2017:104) mengungkapkan bahwa 

pengawasan adalah “the process by which 

manager determine whether actual 

operation are consistent with plans.” yang 

dapat diartikan sebagai pengawasan adalah 

proses dimana manajer memastikan bahwa 

operasi perusahaan sesuai dengan tujuan 

yang telah ditentukan.  

Handoko dalam Sarinah dan Mardalaena 

(2017:104) Pengawasan manajemen adalah 

suatu usaha sistematik untuk menetapkan 

standar pelaksanaan dengan tujuan 

perencanaan, merancang sistem informasi 

umpan balik, membandingkan kegiatannya 

dengan standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya, menentukan dan mengukur 

penyimpangan serta mengambil tindakan 

koreksi yang diperlukan untuk menjamin 

bahwa semua sumber daya perusahaan 

dipergunakan dengan cara yang paling 

efektif dan efisien 

Dari beberapa definisi yang telah 

dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 

pengawasan adalah kegiatan mengamati 

suatu keadaan di perusahaan apakah 

kegiatan yang dilakukan sesuai dengan 

tujuan yang diterapkan perusahaan. 

Pengawasan perlu dilakukan untuk 

menjamin pelaksanaan suatu tugas dapat 

dilaksanakan sesuai dengan rencana. 

Pengawasan yang baik sangat diperlukan 

untuk peningkatan efektivitas kerja 

pegawai. 

Manajemen Waktu 

Busro (2018 : 94) mendefinisikan 

manajemen waktu adalah salah satu aspek 

yang mempengaruhi performa karyawan. 

Kemampuan manajemen waktu dapat 

menyeimbangkan kehidupan dan tingkat 

stres. Karyawan yang tidak mampu 

mengelola waktu dengan baik akan 

cenderung memiliki tingkat stress pekerjaan 

yang tinggi. 

Taylor dalam Hidayanto (2021 : 12) 

mendefinisikan “manajemen waktu sebagai 

proses pencapaian proses sasaran utama 

kehidupan sebagai hasil dari menyisihkan 

berbagai kegiatan yang tidak berarti yang 

sering memakan waktu”. 

Berbagai definisi yang telah dijabarkan 

di atas dapat menggambarkan bahwa 

manajemen waktu merupakan kemampuan 

yang dimiliki individu untuk mengelola 

waktu sebaik mungkin untuk mendapatkan 

hasil terbaik dari suatu pekerjaan. Hasil 

terbaik dari pekerjaan dapat digambarkan 

beberapa hal seperti ketepatan waktu 

pekerja dalam menyelesaikan pekerjaan, 

tercapainya target yang telah ditentukan 

oleh atasan ataupun terciptanya lingkungan 

yang positif di kantor. Oleh karena itu 

perusahaan perlu memperhatikan betul 

bagaimana pengelolaan waktu yang 

dilakukan oleh karyawan. 

Efektivitas Kerja 

Kusdi dalam Kultsum 2017 : 121) 

mendefinisikan efektivitas kerja proses 

organisasi mencapai berbagai sasaran 

(jangka pendek) dan tujuan (jangka 

panjang) yang telah ditetapkan, dimana 

penetapan berbagai sasaran dan tujuan akan 

mencerminkan konstituen strategis, 
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kepentingan subjektif penilai, dan tahap 

pertumbuhan organisasi. 

Sedangkan Ellis dalam Kultsum (2017 : 

124) menyebutkan bahwa Efektivitas kerja 

pegawai dapat dilihat dari spesifik apakah 

yang sebenarnya diharapkan dari pegawai 

langsung, dapat diukur dengan bagaimana 

tiap individu mengetahui bahwa mereka 

telah mencapai hasil yang telah diinginkan, 

dapat dicapai. Target pekerjaan yang 

ditetapkan haruslah  realistis, dapat dicapai, 

dan sesuai dengan orang yang ditempatkan, 

dan apakah hasil yang diinginkan relevan 

bagi tiap individu sesuai dengan 

pengetahuan yang dimiliki, keterampilan. 

dan pengalaman. 

Dari berbagai pengertian yang telah 

dipaparkan dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas kerja merupakan ukuran 

keberhasilan suatu individu ataupun 

organisasi dalam menjalankan tugas pada 

tujuan yang telah ditetapkan dengan 

menggunakan berbagai alat ataupun fasilitas 

yang dimiliki. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2022 dan dilaksanakan 

selama enam bulan yaitu pada bulan Maret 

sampai dengan bulan Agustus 2022. 

Kegiatan penelitian ini terletak di PT Karya 

Prima Putera Perkasa yang berlokasi di Jl. 

Kebagusan Raya No. 192, RT 01 RW 04 

Kebagusan, Kecamatan Pasar Minggu, Kota 

Jakarta Selatan. Penelitian ini menggunakan 

metode asosiatif kausal dengan pendekatan 

kuantitatif. Alasan utama peneliti 

menggunakan metode tersebut adalah dalam 

penelitian bersifat adanya hubungan sebab 

akibat dan adanya variabel yang 

mempengaruhi dan dipengaruhi, yaitu 

meneliti bagaimana pengaruh pengawasan 

manajer dan manajemen waktu terhadap 

efektivitas kerja. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan dari PT Karya Prima Putera 

Perkasa yang telah menjadi karyawan tetap. 

Metode pengambilan sampel yang 

diugnakan dalam penelitian ini adalah 

metode non-probability sampling dengan 

teknik sampling jenuh. Sugiyono (2016:84), 

mengemukakan bahwa “non probability 

sampling adalah teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang atau 

kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel”. Sugiyono (2017:85) 

mengungkapkan Teknik penentuan sampel 

bila semua anggota populasi yang 

digunakan sebagai sampel. Hal ini sering 

dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil 

atau penelitian yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat 

kecil. Dengan menggunakan metode 

sampling jenuh maka seluruh sampel 

penelitian diambil dari populasi yang 

berjumlah 35 orang. 

Data dalam peneliitian ini diperoleh 

langsung dari reponden dengan cara 

menyebarkan kuesioner atau angket kepada 

seluruh karyawan tetap PT Karya Prima 

Putera Perkasa. Kuesioner menggunakan 

skala Likert denga skala 4 poin dan 

disebarkan melalui google form. Sebelum 

dilakukannya penyebaran angket dilakukan 

uji instrumen dengan uji validitas dan 

reliabilitas untuk memastikan setiap butir 

pernyataan dalam kuesioner dimengerti dan 

dipahami oleh responden, valid dan andal 

sehingga layak untuk digunakan. Untuk 

menganlisis data dalam penelitian ini 

menggunakan perangkat lunak Statistical 

Package for Social Science (SPSS) versi 25. 

Untuk menemukan jawaban atas rumusan 

maslaah dan mencapai tujuan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa teknik analisis data. Uji pertama 

adalah uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 
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normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

multikolonieritas. Selanjutnya dapat 

mengetahi bagaimana variabel terikat atau 

kriteria dapat diprediksikan melalui variabel 

bebas atau prediktor secara individual 

penulis menggunakan uji regresi linear 

berganda. Selanjutnya untuk membuktikan 

hipotesis dalam uji penelitian ini dilakukan 

uji parsial T, uji simultan F, dan uji 

koefisien determinasi (R2). Kemudian untuk 

mengukur kekuatan hubungan antar dua 

variabel dilakukan analisis koefisien 

korelasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah sebaran data pada model 

regresi penelitian ini berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan dua cara, yang perama 

adalah menggunakan tabel One-Sample 

Kolmogorov Smirnov sebagaimana berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasaran hasil uji Kolmogorov-

Smirnov di atas, dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal karena nilai asymp 

sig. > 0,05. Kemudian pengujian normalitas 

cara kedua adalah dengan menggunakan 

analisis grafik histobram dan probability 

plot (P-Plot). Berdasarkan kedua grafik 

berikut (gambar 1 dan 2) data dalam model 

regresi ini berdistribusi nornal karena data 

menyebar di sekitar garis diagonal dan 

kurva mengikuti bentuk grafik pada grafik 

histogram. 

Gambar 1 P-Plot of Regression 

Standardized Residual 

Sumber : Data diolah, 2022 

 

Gambar 2 Grafik Histogram 

Sumber: Data diolah, 2022 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Hasil uji multikolonieritas untuk model 

regresi dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa tdak terjadi gejala multikoloniertias 

karena nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 

10 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolonieritas 

Sumber: Data Diolah, 2022 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian 

ini menggunakan grafik scatterplot. 

Berdasarkan grafik scatterplot yang 

dihasilkan, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas karena titik-titik yang 

terbentuk menyebar dengan baik dan tidak 

membentuk suatu pola 

 
Gambar 3 Grafik Scatterplot 

Sumber: Data diolah, 2022 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang 

telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa seluruh uji asumsi 

klasiik dalam penelitian terpenuhi, maka 

model regresi layak untuk digunakan. Hasil 

uanalisis regresi dalam penelitian ini 

memperoleh persamaan berikut: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝑒 

Y = 27,774 + 0,363 𝑋1 + 0,012 𝑋2 + 𝑒 

Dari persamaan regresi tersebut, dapat 

diinterpretasikan tiga poin sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 27,774. Artinya, 

apabila variabel efektivitas kerja tidak 

dipengaruhi oleh kedua variabel 

bebasnya maka besarnya efektivitas 

kerja akan bernilai 27,774 

2. Koefisien regresi untuk variabel 

pengawasan manajer bernilai positif, 

menunjukan adanya hubungan yang 

searah antara pengawasan manajer 

dengan efektivitas kerja koefisien 

regresi variabel pengawasan manajer 

sebesar 0,363 

3. Koefisien regresi untuk variabel 

manajemen waktu bernilai 0,012. 

Koefisien regresi tersebut bernilai 

positif, menunjukan adanya hubungan 

yang searah antara manajemen waktu 

dengan efektivitas kerja. 

Hasil Uji T 

Untuk dapat membuktikan hipotesis 1 

dan 2 dalam penelitian ini, dilakukn uji T. 

Dengan jumlah responden sebanyak 35 dan 

taraf sig 5%, diperoleh nilai t tabel 

pengawasan manajer sebesar 2,389 dan 

manajemen waktu sebesar 0,011. 

Berdasarkan tabel 5 di bawah, dapat 

disimpulkan bahwa pengawasan manajer 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

efektivitas kerja dan H1 diterima karena 

nilai t hitung > t tabel dan nilai sig < 0,05 

sedangkan H2 ditolak karena t hitung < t 

tabel yang berarti bahwa manajemen waktu 

tidak memiliki signifikansi terhadap 

efektivitas kerja. 

Hasil Uji F 

Dalam membuktikan hipotesis 3 dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan ji F. 

Dengan jumlah responden sebanyak 35 dan 

taraf sig 5% atau 0,05 diperoleh nilai F tabel 

sebesar 3,512. berdasarkan tabel 5 di bawah, 

dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang 

berarti terdapat pengawasan manajer dan 

manajemen waktu terhadap efektivtas kerja 

yang dibuktikan oleh F hitung > F tabel dan 

nilai sig. < 0,05 

Tabel 5 Hasil Uji Signifikansi Simultan F 

 
Sumber : Data diolah, 2022 
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Hasil Uji R2  

Dalam mengetahui besaran pengaruh 

pengawasan manajer dan manajemen waktu 

terhadap efektivitas kerja secara bersama-

sama dilakukan uji R2. Berdasarkan tabel 6 

di bawah, dapat disimpulkan bahwa kedua 

variabel bebas dalam penelitian ini hanya 

mampu menjelaskan variabel terikatnya 

sebesar 0,18 atau 18% sedangkan 82% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data diolah, 2022 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil tes uji T yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh dan signifikan antara variabel 

pengawasan manajer terhadap efektivitas 

kerja karyawan PT Karya Prima Putera 

Perkasa. Hasil penelitian tentang hubungan 

pengawasan manajer dengan efektivitas 

kerja menunjukan semakin baik 

dilakukannya pengawasan manajer semakin 

mampu meningkatkan efektivitas kerja 

karyawan. 

Pengawasan yang dilakukan oleh 

manajer memberikan kontribusi atau 

pengaruh terhadap efektivitas karyawan PT 

Karya Prima Putera Perkasa sebesar 

17,98%.  Dari variabel pengawasan 

manajer, indikator kontrol perilaku dan 

kontrol masukan memiliki pengaruh paling 

besar dengan persentase masing-masing 

sebesar 88,57% dan 87,50%. Sedangkan 

indikator dengan pengaruh paling rendah 

adalah indikator supervisi dengan persentase 

sebesar 85,48%. 

Penelitian ini memberikan dukungan 

pada hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lubis (2022). Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa pengawasan kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap efektivitas kerja karyawan. Hasil 

ini juga sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fitria (2019) yang 

menemukan pengaruh dan signifikan 

pengawasan terhadap efektivitas kerja. 

Selanjutnya melalui uji T yang telah 

dilakukan diketahui bahwa H0 yang 

diajukan dapat diterima. Penelitian ini 

menunjukan terdapat pengaruh dan tidak 

ada signifikan antara variabel manajemen 

waktu terhadap semangat kerja karyawan 

PT Karya Prima Putera Perkasa. Hasil 

penelitian mengenai manajemen waktu 

dengan efektivitas kerja menunjukan 

manajemen waktu yang baik akan 

meningkatkan efektivitas kerja karyawan. 

Dari variabel manajemen waktu indikator 

delegasi memiliki pengaruh paling besar 

dengan persentase sebesar 91,43% 

sedangkan indikator dengan pengaruh 

paling rendah adalah gangguan dengan 

persentase sebesar 84,64% 

Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan dukungan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Kholisa (2012) yang 

mengungkapkan adanya hubungan positif 

antara manajemen waktu dengan efektivitas 

kerja pada karyawan 

Penelitian ini menunjukan bahwa H3 

yang diajukan dapat diterima. Terdapat 

pengaruh dan signifikan antara variabel 

pengawasan manajer dan manajemen waktu 

secara simultan terhadap semangat kerja 

karyawan PT Karya Prima Putera Perkasa. 

Kesimpulan 

Pengawasan manajer memiliki pengaruh 

positif dan siginifikan terhadap efektivitias 
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kerja karyawan PT Karya Prima Putera 

Perkasa. Perumusan hipotesis pada variabel 

pengawasan manajer yaitu H0 ditolak dan 

H1 diterima. Manajemen waktu terdapat 

pengaruh namun tidak terdapat signifikansi 

terhadap efektivitas kerja karyawan PT 

Karya Prima Putera Perkasa. Perumusan 

hipotesis pada variabel manajemen waktu 

yaitu H2 ditolak dan H0 diterima. 

pengawasan manajer dan manajemen waktu 

secara bersama-sama berpengaruh positif 

terhadap efektivitas kerja karyawan PT 

Karya Prima Putera Perkasa. Variabel yang 

memiliki pengaruh dominan terhadap 

efektivitas kerja adalah variabel pengawasan 

manajer 

Saran 

pengawasan manajer yang diterapkan 

kepada karyawan PT Karya Prima Putera 

Perkasa sangat mempengaruhi efektivitas 

kerja karyawan. Pengawasan yang 

dilakukan oleh manajer perlu dipertahankan 

demi efektivitas kerja karyawan yang 

maksimal. PT Karya Prima Putera Perkasa 

perlu memperhatikan kemampuan supervisi 

dari setiap manajer mengingat supervisi 

merupakan indikator dengan pengaruh 

terrendah pada variabel pengawasan 

manajer. Supervisi diperlukan untuk 

mengatur dan mengelola karyawan agar 

mengikuti peraturan yang telah ditentukan, 

selain itu meningkatkan supervisi dapat 

mempengaruhi efektivitas kerja karyawan 

menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel 

manajemen waktu, saat ini manajemen 

waktu yang dilakukan oleh karyawan PT 

Karya Prima Putera Perkasa berpengaruh 

namun tidak terjadi signifikansi terhadap 

efektivitas kerja karyawan. Dapat dilihat 

dari permasalahan yang mempengaruhi 

manajemen waktu karyawan adalah 

pendelegasian tugas antar karyawan. Hal ini 

dibuktikan oleh tingginya persentase 

delegasi pada kuesioner variabel manajemen 

waktu. Perusahaan perlu mengendalikan 

pendelegasian tugas antar karyawan untuk 

meningkatkan efektivitas kerja karyawan. 

Pengendalian tugas yang teratur dapat 

memberikan karyawan kesempatan untuk 

fokus untuk mengerjakan tugas dan 

mempersingkat waktu penyelesaian 

pekerjaan. 
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